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Abstract

This community service program is an activity that will be carried out with the partners of fishermen who use gill
nets in Teluk Majelis Village, Kuala Jambi District, Tanjung Jabung Timur Regency. The output targets of this
activity are: 1. Fishermen can recognize/understand the technique of assembling gill nets, 2. Fishermen can
arrange gill net components according to their needs and sizes, 3. Fishermen can assemble gill nets independently.
This community service activity uses counseling and training methods. This program is carried out for fishermen
who have a livelihood as fishermen using gill nets. The main problems are; fishermen in general do not understand
the correct technique of assembling gill nets. Fishermen do not understand the components and cost requirements
to assemble into gill net construction, so this is one of the obstacles for fishermen to continue their business in
increasing catch production. To overcome this problem, it is necessary to provide a solution to increase knowledge
through counseling and training on: Counseling on Assembling Gillnets Based on the Size of the Nets in Teluk
Majelis Village, Kuala Jambi, Tanjung Jabung Timur.
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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan yang akan dilakukan dengan mitra
para nelayan pengguna jaring insang di Desa Teluk Majelis Kecamatan Kuala Jambi Kabupaten Tanjung
Jabung Timur. Target luaran dari kegiatan ini adalah : 1. Nelayan dapat mengenal/memahami teknik
merakit jaring insang, 2. Nelayan dapat menyusun komponen komponen jaring insang sesuai
kebutuhan dan ukuran, 3. Nelayan dapat merakit secara mandiri jaring insang. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini menggunakan metoda penyuluhan dan pelatihan. Program ini dilakukan
terhadap nelayan yang mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan penggunaa jaring insang.
Permasalahan utama adalah; nelayan pada umumnya belum memahami teknik merakit jaring insang
yang benar. Nelayan belum memahami komponen-komponen dan kebutujan biaya untuk merakit
menjadi konstruksi jaring insang, Sehingga hal tersebut menjadi salah satu kendala nelayan terhadap
kelangsungan usahanya dalam meningkatkan produksi hasil tangkap. Untuk mengatasi masalah
tersebut perlu dilakukan solusi peningkatan pengetahuan melalui penyuluhan dan pelatihan tentang:
Penyuluhan Tentang Merakit Jaring Insang Berdasarkan Ukuran Mata Jaring di Desa Teluk Majelis
Kuala Jambi Tanjung Jabung Timur

Kata Kunci: Merakit, komponen jaring, jaring ingsang, konstruksi
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1. PENDAHULUAN

Jaring insang yang digunakan nelayan
masih sangat sederhana sekali dan perhitungan
tidak berdasarkan rumusan-rumusan yang telah
ditentukan untuk merakit jaring insang yang
sesuai dengan standar yang jauh lebih
sempurna. Sedangkan suatu jaring insang
dibikin berdasarkan perhitungan menggunakan
rumusan/formula terutama untuk menghitung:
panjang tali ris, pengaruh kedalaman jaring
setelah hanging, jumlah pelampung, jumlah
pemberat, dan sebagainya. Jaring ini terdiri dari
satuan-satuan jaring yang biasa disebut tinting
(piece). Dalam operasi penangkapannya terdiri
dari beberapa tinting yang digabung menjadi
satu sehingga menjadi satu perangkat (umnit),
sehingga dapat dimodifikasi yang panjangnya
(1000 — 4000 m), tergantung banyaknya tinting
yang akan dioperasikan. Jaring termasuk alat
tangkap yang selektf, besar mata jaring dapat
disesuaikan dengan ukuran ikan yang akan
ditangkap. Sedangkan menurut Karim (2016)
bahwa Gill net adalah jaring yang berbentuk
empat persegi panjang, mempunyai mata jaring
yang sama ukurannya pada seluruh badan
jaring, dan lebar lebih pendek jika dibandingkan
dengan panjangnya. Istilah gill net didasarkan
pada pemikiran bahwa ikan-ikan yang
tertangkap terjerat di sekitar operculum pada
mata jaring.

komponen-komponen yang dibutuhkan
tidak dapat dilakukan nelayan secara mandiri.
Sehingga hal tersebut menjadi salah satu
kendala terhadap  kelangsungan
usahanya dalam meningkatkan produksi hasil
tangkap. Berdasarkan fakta dan fenomena
tersebut diatas, maka jelas sekali nelayan sangat
minim sekali pengetahuan tentang teknik
merakit jaring insang menjadi konstruksi jaring
insang dan seberapa besar penggunaan biaya
sesuai dalam rangka meningkatkan kemampuan

nelayan

pengetahuan nelayan tersebut, maka dilakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan judul “Penyuluhan Tentang Merakit
Jaring Insang Berdasarkan Ukuran Mata Jaring
di Desa Teluk Majelis Kuala Jambi Tanjung
Jabung Timur”. Dengan demikian perlu solusi
dalam persoalan tersebut, sehingga diharapkan
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nelayan dapat meningkatkan hasil produksi
dalam rangka peningkatan ekonomi nelayan.

2. METODE
2.1. Waktu dan Lokasi Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan pada 28
September 2021 di Desa Teluk Majelis
Kecamatan Kuala Jambi, Provinsi Jambi.
Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari dua
tahapan yaitu: 1). survei lokasi pengabdian
kepada masyarakat; 2). tahap penyuluhan dan
praktek.

2.2. Metode

Metode pendekatan dalam memecahkan
permasalahan cara merakit jaring insang yang
benar sesuai dengan ukuran, kebutuhan dan
tujuan penangkapan adalah dengan
memberikan penyuluhan tentang merakit jaring
insang berdasarkan ukuran mata jaring di Desa
Teluk Majelis Kuala Jambi Tanjung Jabung
Timur.

Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan
pendekatan akademis :

1. Mengedukasi nelayan melalui
penyuluhan dengan pengetahuan teknik
merakit jaring insang secara mandiri.

2. Membimbing para nelayan agar dapat
dan mampu menerapakan materi dan
memiliki konsepsi yang ditawarkan
melalui pelatihan.

3. Memotivasi para nelayan mau
menerapkan tawaran paket materi yang
berkelanjutan, dan memberikan informasi
kepada masyarakat nelayan lainnya.

2.3. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan

Dalam rangka rencana pelaksanaan kegiatan
ini maka dilakukan langkah/prosedur sebagai
berikut:

1. Pengurusan izin pelaksanaan kegiatan
kepada Dinas Kelautan dan Perikanan,
Kecamatan dan Kelurahan setempat.

2. Mengadakan pertemuan diskusi pokok-
pokok masalah dengan pera nelayan yang
berminat dalam kegiatan ini.

3. Pelaksanaan kegiatan dengan materi yang
telah disiapkan meliputi: a). Tehnik
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menyusun komponen-komponen
kebutuhan untuk merakiti jaring insang.
b). Tehnik menghitung biaya berdasarkan
komponen kebutuhan materi jaring
insang. c). Tehnik merakit jaring insang
sesuai dengan perhitungan yang standar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Penyuluhan dilakukan secara
langsung kepada nelayan yang menggunakan
alat tangkap jaring ingsang di Desa Teluk
Majelis, Kecamatan Kuala Jambi, Kabupaten
Tanjung Jabung Timur, teknik pelaksanaan
penyuluhan dilakukan secara FGD (Focus Group
Discussion) tepatnya di rumah warga. Peralatan
yang digunakan adalah coban dan seleran
sedangkan bahan yang digunakan adalah badan
jaring insang, tali temali, pemberat dan
pelampung.

Teknik perakitan jaring insang dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1).
Memasang tali ris atas dan pelampung, 2).
pemasangan tali ris bawah dan pemberat.

3.1. Memasang Tali Ris Atas dan Pelampung

Menghitung jumlah jarak ikatan dan
jumlah mata jaring tiap ikatan: a). Panjang tali
ris 41 m = 4100 cm, jumlah mata ke samping 908
buah Jarak ikatan = 4100 / 908 = 4,5 cm setiap
mata, b) Ukuran mata jaring 10 cm x Hanging
ratio = 10 x 0,45 = 4,5 cm Jarak ikatan setiap mata
jaring = 4,5 cm, c). Pengikatan yang serasi adalah
jarak 4,5 cm setiap mata dikalikan berapa mata
yang genap. Sebagai contoh adalah 4,5 x 4 mata=
18 cm. Jadi jarak ikatan jaring adalah 18 cm dan
jumlah mata jaringnya 4 mata (Gambar 1).

18 cm 18 cm

4 mata 4 mata

_QOCBOOE

QRBORE
RN
HOUO0C0

Gambar 1. Pemasangan Tali Ris atas
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3.2. Pemasangan Tali Ris Bawah dan Pemberat

Menghitung jumlah jarak ikatan dan
jumlah mata jaring tiap ikatan: a). Panjang tali
ris 72.50 m = 7250 cm, jumlah mata ke samping
1450 buah Jarak ikatan = 7250/1450 = 5 cm setiap
mata, b) Ukuran mata jaring 10 cm x Hanging
ratio = 10 x 0,50 = 5 cm Jarak ikatan setiap mata
jaring= 5 cm, c). Pengikatan yang serasi adalah
jarak 5 cm setiap mata dikalikan berapa mata
yang genap. Sebagai contoh adalah 5 cm x 4
mata = 20 cm. Jadi jarak ikatan jaring adalah 20
cm dan jumlah mata jaringnya 4 mata (Gambar
2).

Pemasangan pe mberat
Jaring Milenium Permukaan
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Penggantungan mata jaring

Gambar 2. Pemasangan Tali Ris Bawah

Pada tali ris dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu sistem langsung (usus-usus) dan
system loop (melengkung). Untuk menggantung
dengan cara lansung (usus-usus) maka tali ris
dimasukkan pada seluruh mata jaring bagian
pinggir arah memanjang (mendatar). Sedangkan
dengan system loop (melengkung) maka sebagai
gantungan dari sisi-sisi mata jaring tadi adalah
benang pengikat. Menggantung dengan cara
melengkung ini biasanya hanya mempunyai
sebuah tali ris, yang juga merupakan tali ris
pemberat.

Sedangkan untuk sistem usus-usus pada
umumnya menggunakan dua buah tali ris. Tali
ris yang satu sebagai tempat menggantung
jaring sedangkan yang lainnya adalah untuk tali
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pemberat dan ukurannya lebih kecil untuk agar
masuk pada lubang pemberat. Ikatan yang
digunakan dalam menggantung jaring pada tali
ris adalah simpul pangkal ganda.

Pemberat-pemberat yang akan dipasang
pada jaring, sebelumnya tali pelampung
dimasukan pada lubang-lubang pemberat.
Kemudian tali pemberat dan tali ris
penggantung  jaring  diikat
sehingga menjadi satu. Jarak seriap ikatan 20 cm
dengan jumlah mata jaring 4 mata. Selanjutnya
pengaturan jarak pemberat diatur sesuai dengan
perhitungannya  yang  telah  ditentukan.
Pemasangan pemberat diawali dari salah satu
ujung tali ris.

bersama-sama

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Permasalahan utama adalah; nelayan pada
umumnya belum memahami teknik merakit
jaring insang yang benar. Nelayan belum
memahami komponen-komponen dan
kebutujan  biaya menjadi
konstruksi jaring insang, Sehingga hal tersebut
menjadi salah satu kendala nelayan terhadap
kelangsungan usahanya dalam meningkatkan
produksi hasil tangkap.

untuk  merakit
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